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KataKunci:CampurKode

Campurkodeadalahpenggunaansatuanbahasadarisatubahasakebahasalain
untukmemperluasgayabahasaatauragam bahasa.Dalam kehidupanbermasyarakat
tidakjarangkitatemukanpenggunaancampurkodedengantujuanmemperluasbahasa
yangdigunakan.Campurkodedibagimenjaditigabagian,yaitu;pertama:campurkode
kedalam (innercodemixing)ialahcampurkodeyangmenyerapunsur-unsurbahasaasli
yangmasihsekerabat,kedua:campurkodekeluar(outercodemixing)ialahcampur
kodeyangmenggunakanunsur-unsurbahasaasing,misalnyagejalacampurkodepada
pemakaianbahasaIndonesiaterdapatsisipanbahasaBelanda,Inggris,Arab,bahasa
sanskerta dan lain-lain,ketiga:campurkodecampuran (hybrid codemixing)ialah
campurkodeyangdidalamnya(mungkinklausaataukalimat)telahmenyerapunsur-
unsurbahasaasli(bahasa-bahasadaerah)danbahasaasing.

TuturanMasyarakatDesaLancarKecamatanLaranganKabupatenPamekasan,
tuturaninibanyakmengandungperistiwacampurkodedalam tuturanantarmasyarakat,
baik campurkode daribahasa asing maupun daribahasa lokalatau daerah.
Berdasarkanhaltersebut,makaterdapatduapermasalahanyangmenjadikajianpokok
dalam penelitian ini.Pertama,bagaimana bentuk campurkode dalam Tuturan
MasyarakatDesaLancarKecamatanLaranganKabupatenPamekasan.Kedua,apasaja
jeniscampurkodedalam TuturanMasyarakatDesaLancarKecamatanLarangan
KabupatenPamekasan.

Penelitianinimenggunakanmetodependekatankualitatiffenomenologidanjenis
penelitian lapangan.Sumberdata diperoleh dariTuturan MasyarakatDesa Lancar
KecamatanLaranganKabupatenPamekasan.Datayangdiambildalam penelitianini
adalahdatacampurkode.Teknikpengumpulandatamenggunakanmetodesimak
cakapbebas,kemudiandilanjutkandenganteknikcatatdanrekaman.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapertama,bentukcampurkodedalam tuturan
MasyarakatDesa LancarKecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan masyarakat
lebihdominanpadacampurkodeberbentukkatadibandingakancampurkodefrasa
maupuncampurkodeklausa.Kedua,jeniscampurkodedalam tuturanMasyarakat
DesaLancarKecamatanLaranganKabupatenPamekasanmasyarakatlebihdominan
padacampurkodeberjeniskedalam dibandingkancampurkodekeluarmaupun
campurkodecampuran.

Harapanbagipenelitiselanjutnyayaitu tidakhanyaberfokuspadacampurkode
saja,tetapibisamengembangkanvariabelyangditelitiagardapatmenjadirujukandan
perbandingandimasayangakandatang.




